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mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
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ABSTRAK 

 

 

Irwanto. NIM. 1781100027. UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN 

KETERAMPILAN MENYUSUN PERCAKAPAN MELALUI 

METODE DEN CIPTA KUSMAJI BERBASIS PEMBELAJARAN 

ABAD 21. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa - 

Universitas Widya Dharma Klaten. 2019. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan: 1) peningkatan aktivitas 

belajar setelah dilakukan pembelajaran melalui metode Den Cipta Kusmaji 

berbasis pembelajaran abad 21; dan 2) peningkatan hasil belajar materi menyusun 

percakapan setelah dilakukan pembelajaran melalui metode Den Cipta Kusmaji 

berbasis pembelajaran abad 21. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain Penelitian Tindakan 

Kelas yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tiap siklus dilaksanakan dalam 

tiga kali pertemuan pembelajaran dengan tiap pertemuan dilaksanakan dalam 

3x35 menit. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Ngelo 

Kecamatan Jatiroto Tahun Pelajaran 2018/ 2019. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi tes, observasi, dokumen, dan wawancara. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 1)  adanya peningkatan skor rata-rata 

aktivitas belajar semula 20,7 kemudian meningkat menjadi 22,9 pada siklus I dan 

24,8 pada siklus II dengan persentase siswa yang memiliki aktivitas belajar pada 

kategori minimal tinggi semula 20,8% menjadi 58,3% pada siklus I dan 87,5% 

pada siklus II; dan 2) adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar semula 63,5 

menjadi 70,8 pada siklus I dan 80,8 pada siklus II dengan persentase ketuntasan 

belajar klasikal semula 37,5% menjadi 70,8% pada siklus I dan 91,7% pada siklus 

II. Simpulan penelitian ini adalaha metode Den Cipta Kusmaji dapat 

meningkatkan proses pembelajaran, aktivitas, dan keterampilan siswa dlaam 

menyusun teks percakapan.  

 

Kata Kunci:  aktivitas, keterampilan menyusun percakapan, Den Cipta Kusmaji, 

pembelajaran abad 21 
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ABSTRACT 

 

 

Irwanto. NIM. 1781100027. EFFORTS TO IMPROVE ACTIVITIES AND 

SKILLS IN COMPOSING CONVERSATION THROUGH DEN 

CIPTA KUSMAJI METHOD BASED ON 21ST CENTURY 

LEARNING. Thesis. Language Education Study Program - University 

of Widya Dharma Klaten. 2019. 

 

The aim of this research was to show: 1) improvement of the learning 

activities after the learning through Den Cipta Kusmaji method based on 21st 

century learning; and 2) improvement of the learning outcomes in composing 

conversations after the learning through Den Cipta Kusmaji method based on 21st 

century learning. 

This research was conducted using the Classroom Action Research design 

which consisting of two cycles. Each cycle consisted of planning, acting, 

observing, and reflecting stages. Each cycle was carried out in three meetings. 

This research was carried out at 6th degree of SD Negeri 1 Ngelo Kecamatan 

Jatiroto Academic Year 2018/ 2019. The data collection used tests, observations, 

collecting document, and interviews techniques. Technique of data analyze used 

descriptive comparative method. 

The research results showed that 1) the average score of learning activities 

improved from 20,7 to 22,9 in the first and 24,8 in the second cycles with the 

percentage of students who had learning activities at least  in high category from 

20,8% to 58,3 % in the first and 87,5% in the second cycles; and 2) the average 

score of learning outcomes improved from 63,5 to 70,8 in the first and 80,8 in the 

second cycles with the percentage of learning completeness from 37,5% to 70,8% 

in the first and 91,7% in second cycles. The conclusion showed that Den Cipta 

Kusmaji method based on 21st century learning could improve activities and 

learning outcomes in composing conversations. 

 

Keywords: activity, composing conversation, den cipta kusmaji, 21st century 

learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

III pasal 4 menjelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 

mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap 

warga masyarakat. Dalam rangka mengembangkan budaya membaca dan 

menulis bagi segenap warga masyarakat khususnya SD/ MI, diajarkan tentang 

bahasa dalam mempelajari bidang studi (UU Sisdiknas, 2003). 

Sesuai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/ MI 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006, bahasa 

memegang peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional 

siswa dan menunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan (Permendiknas No. 22 tahun 2006). 

BSNP (2006: 119) menjelaskan bahwa bahasa Indonesia bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien baik 

secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3) memahami bahasa 

Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk ber-ruang 
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lingkup bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan 

bersastra yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis. Keterampilan menulis sebagai salah satu aspek dari empat 

keterampilan berbahasa yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan 

manusia (BSNP: 2006). 

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 1-6 SD 

mengarah pada empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Menulis adalah kegiatan penyampaian 

pesan dengan menggunakan bahasa sebagai alat atau medianya (Suparno, 

2007: 1.3). Menulis merupakan kegiatan yang sifatnya berkelanjutan sehingga 

pembelajarannya perlu dilaksanakan secara berkesinambungan sejak di SD. 

Menulis sebagai aktivitas berbahasa yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 

berbahasa yang lain seperti menyimak, membaca, dan berbicara. Empat aspek 

tersebut terintegrasi dalam pembelajaran yang harus diberikan secara 

seimbang dan terpadu. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa keterampilan 

menulis di SD merupakan kemampuan mendasar sebagai bekal menulis di 

jenjang selanjutnya.  

Salah satu keterampilan menulis yang dipelajari di kelas VI Sekolah 

Dasar yaitu keterampilan menyusun percakapan. Keterampilan ini merupakan 

kemampuan siswa dalam menuangkan ide atau gagasannya dalam sebuah 

tulisan. Keterampilan ini akan membuat siswa terlatih dalam menggunakan 

kaidah kebahasaan seperti penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan jenis-

jenis kalimat.  Materi mengenai teks percakapan mulai diperkenalkan dalam 
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mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar yaitu pada kelas VI. Salah 

satu Standar Kompetensi yang diajarkan di kelas VI yaitu 4. Mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk formulir, 

ringkasan, dialog, dan parafrase.  Kompetensi Dasar yang disajikan adalah 

4.3 Menyusun percakapan tentang berbagai topik dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan. Dengan demikian siswa diharapkan 

mampu memahami berbagai jenis percakapan, menyusun percakapan 

sederhana, maupun membuat cerita pendek dengan tema yang ditentukan.   

Fakta yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak selalu 

sesuai dengan harapan yang diinginkan. Hasil pembelajaran yang dilakukan di 

kelas VI masih belum mencapai target yang ditentukan. Sebagian besar siswa 

masih belum mampu memahami jenis-jenis percakapan, membuat percakapan 

sederhana maupun membuat cerita pendek sesuai tema yang ditentukan. 

Permasalahan dalam pembelajaran kelas VI ini sejalan dengan hasil 

pengamatan aktivitas belajar dan ulangan harian yang telah dilakukan. Hasil 

pengamatan terhadap aktivitas belajar memberikan gambaran bahwa siswa 

cenderung pasif. Siswa juga belum nampak antusias dengan kegiatan 

pembelajaran yang diselenggarakan guru. Kondisi ini menyebabkan siswa 

belum terlibat secara aktif dalam melakukan pemecahan masalah baik secara 

mandiri maupun dalam kelompoknya. Siswa juga masih belum menggunakan 

kesempatan yang diberikan guru untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 

Siswa juga tidak memanfaatkan sumber belajar lain seperti perpustakaan 

dalam mencari informasi. Ada pula sebagian kecil siswa yang mengganggu 
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siswa atau kelompok lain saat kegiatan diskusi kelompok. Siswa juga 

melewatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 

dan seringkali pertanyaan tersebut tidak terjawab oleh siswa.  

Kondisi rendahnya aktivitas belajar siswa tersebut didukung dengan fakta 

bahwa 7 dari 8 aspek pengamatan aktivitas belajar siswa masih berada pada 

rerata skor di bawah 3,0. Data ini memberikan gambaran bahwa sebagian 

besar siswa belum mampu memenuhi 3 atau bahkan 4 deskriptor dalam 

pengamatan aktivitas belajarnya. Kondisi ini didukung pula dengan hanya ada 

6 dari 24 siswa yang memiliki aktivitas belajar pada kategori minimal tinggi. 

Sisanya 18 dari 24 siswa berada pada kategori sedang. Capaian skor aktivitas 

belajar siswa tertinggi hanya mencapai skor 25 sedangkan capaian skor 

aktivitas terendah mencapai skor 18. Rentang skor aktivitas belajar siswa yaitu 

sebesar 7 poin. Rerata skor aktivitas belajar siswa secara klasikal yaitu sebesar 

20,9. Pencapaian ini masih belum sesuai harapan karena capaian ini masih 

berada pada kategori sedang. 

Aktivitas belajar siswa yang belum sesuai harapan tersebut diiringi pula 

hasil belajar siswa yang berada pada kondisi yang belum memuaskan. Hasil 

ulangan siswa pada KD 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa terbagi 

menjadi 3 kategori yaitu Kurang, Cukup, dan Baik. Banyaknya siswa yang 

memiliki hasil belajar dalam kategori Kurang sebanyak 6 siswa (25,0%). 

Banyaknya siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori Cukup sebanyak 

9 siswa (37,5%). Banyaknya siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori 

Baik sebanyak 9 siswa (37,5%). Hasil tersebut tentu belum sesuai harapan 
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mengingat Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki target ketuntasan belajar 

mencapai kategori nilai minimal baik. Data yang tercapai hanya sebesar 

37,5% saja. Data lain yang menunjukkan kurang berhasilnya pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah rerata hasil belajar klasikal hanya 65,6 padahal 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada KD 4.3 adalah 70. 

Hasil ini tentunya belum mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

dicanangkan guru. Capaian nilai maksimal yang diperoleh siswa sebesar 85 

dan nilai minimal sebesar 40. Rentang nilai pada KD 4.3 yaitu sebesar 35 

poin.  

Guru kemudian melakukan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa 

setelah mengetahui rendahnya hasil belajar siswa. Guru mendapatkan 

beberapa kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan tersebut. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian siswa belum memahami jenis-jenis percakapan 

dalam sebuah cerita. Siswa juga belum menguasai tata tulis yang baik seperti 

dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan pembentukan kalimat 

dengan benar. Hal ini menyebabkan siswa belum mampu menyusun teks 

percakapan atau cerita pendek dengan kualitas yang baik. Hal tersebut 

disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. Guru 

lebih dominan menggunakan ceramah dengan harapan dapat memberikan 

contoh kepada siswa. Hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan, 

karena siswa cenderung bingung dengan penjelasan guru karena tidak adanya 

kesempatan untuk berlatih dan pembimbingan secara intensif. Hal tersebut 
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menyebabkan siswa lebih banyak mendengarkan daripada bekerja atau 

berlatih.    

Permasalahan berkaitan dengan rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

materi menyusun teks percakapan tentu tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. 

Hal ini dikarenakan materi tersebut juga berkaitan dengan materi lain sehingga 

akan mengganggu siswa dalam belajar. Materi tersebut juga sering muncul 

dalam Ujian Sekolah/ Madrasah. Guru harus sesegera mungkin menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan guru adalah melakukan 

perubahan pada metode pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.  

Salah satu upaya yang dilakukan guru adalah menggunakan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman yaitu pembelajaran 

abad 21. Mukminan (2014) memberikan penjelasan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan di abad 21 perlu memperhatikan beberapa hal berkaitan kompetensi 

lulusan, konten pendidikan, dan proses pembelajaran. Pembelajaran abad 21 

perlu memperhatikan hal-hal antara lain: 1) pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, 2) peran strategis guru dan siswa, 3) metode pembelajaran yang 

kreatif, 4) materi pembelajaran yang bersifat kontekstual, dan 5) struktur 

kurikulum yang berbasis individu. Adapun kompetensi yang harus dimiliki 

oleh siswa dalam pembelajaran abad 21 meliputi: 1) kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah, 2) kemampuan berkomunikasi dan 

bekerjasama, 3) kemampuan mencipta dan memperbaharui, 4) kemampuan 

literasi teknologi informasi dan komunikasi, 5) kemampuan belajar 

kontekstual, dan 6) kemampuan informasi dan literasi media.  
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Penyampaian materi dalam pembelajaran abad 21 tentu tidak terlepas 

dari penggunaan metode-metode pembelajaran. Pemilihan metode 

pembelajaran harus tepat agar siswa mampu untuk mengikuti kegiatan dalam 

metode pembelajaran yang dilakukan guru. Salah satu metode pembelajaran 

yang dapat digunakan guru adalah metode inkuiri. Silm; Tiitsaar; Pedaste; 

Zacharia; dan  Papaevripidou (2018) memberikan penjelasan tentang metode 

inkuiri sebagai berikut: 

“Inquiry-based learning (IBL) is a possible solution to address the issue 

of students’ low motivation for learning and is therefore included in several 

curriculum reforms in European countries. IBL is a student-centered way of 

learning where students develop their own questions to examine, engage in 

self-directed inquiry (diagnosing problems - formulating hypotheses - 

identifying variables - collecting data - documenting their work - interpreting 

and communicating results), and collaborate with each other. The aim of IBL 

is to stimulate students to adopt a critical inquiring mind and problem-solving 

aptitudes. Guided inquiry, in particular, has been shown to be an effective 

method for learning science compared to unguided inquiry. Within guided 

inquiry, the teacher or learning environment can give various types of support 

(e.g., prompts, heuristics, and scaffolds) to the student who is involved in 

inquiry learning.” 

 

Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa pembelajaran 

berbasis inkuiri (IBL) adalah solusi yang memungkinkan untuk mengatasi 

masalah rendahnya motivasi belajar siswa dan karenanya dimasukkan dalam 

beberapa reformasi kurikulum di negara-negara Eropa. IBL adalah cara 

pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana siswa mengembangkan 

pertanyaan mereka sendiri untuk memeriksa, terlibat dalam penyelidikan 

mandiri (mendiagnosis masalah - merumuskan hipotesis - mengidentifikasi 

variabel - mengumpulkan data - mendokumentasikan pekerjaan mereka - 

menafsirkan dan mengkomunikasikan hasil), dan berkolaborasi dengan satu 
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sama lain. Tujuan dari IBL adalah untuk merangsang siswa untuk mengadopsi 

pemikiran kritis dan kemampuan memecahkan masalah. Inkuiri terbimbing, 

khususnya, telah terbukti menjadi metode yang efektif untuk belajar sains 

dibandingkan dengan inkuiri yang tidak terarah. Dalam inkuiri terbimbing, 

guru atau lingkungan belajar dapat memberikan berbagai jenis dukungan 

(Bisikan, heuristik, dan perancah) kepada siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran inkuiri. 

Umami, Pasaribu, dan Rede (2016) menjelaskan bahwa metode inkuiri 

adalah suatu metode pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu permasalahan yang dipertanyakan. Model pembelajaran ini perlu diteliti 

untuk mencari model pembelajaran alternatif yang tepat dan mengacu pada 

pengembangan model-model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta 

didik dan melibatkan guru secara langsung sebagai mitra kerja dalam proses 

pembelajaran. Lahadisi (2014: 89) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

inkuiri adalah sebuah strategi yang menekankan pada proses berfikir secara 

sistematis, kritis, dan analisis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri 

dari suatu permasalahan yang di hadapi, baik di dalam proses pembelajaran 

maupun di lingkungan di mana mereka berada, sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri, dan kebermaknaan hidup. 

Guru dapat menggunakan metode lain selain metode inkuiri. Guru juga 

dapat menggunakan metode penugasan atau resitasi dalam mengajarkan 
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materi pembelajaran kepada siswa. Wibowo, Friana, dan Pelipa (2018) 

menjelaskan bahwa metode resitasi sebagai berikut: 

“Using this method of recitation students will have the courage to write 

in their own way, responsible with the results of his writing and will always 

remember with the material in teaching. So recitation means students quote or 

take their own parts of the lesson from certain books, then self-study and 

practice until they are ready to receive the material and remember it again.” 

 

Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa dengan 

menggunakan metode resitasi ini, siswa akan memiliki keberanian untuk 

menulis dengan cara mereka sendiri, bertanggung jawab dengan hasil 

tulisannya dan akan selalu mengingat dengan materi dalam pengajaran. Jadi 

bacaan berarti siswa mengutip atau mengambil bagian mereka sendiri dari 

pelajaran dari buku-buku tertentu, kemudian belajar sendiri dan berlatih 

sampai mereka siap untuk menerima materi dan mengingatnya kembali. 

Sridarsini, Tastra, dan Japa (2014) menjelaskan bahwa metode 

penugasan merupakan suatu cara pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

melaksanakan tugas, baik secara individu, maupun kelompok berdasarkan 

petunjuk yang diberikan guru. Metode ini diberikan karena dirasakan bahan 

pelajaran atau materi terlalu banyak sementara waktu sedikit dalam proses 

pembelajaran di kelas. Artinya, banyaknya materi ajar yang tersedia dengan 

waktu kurang. Agar materi ajar dapat dimengerti, dipahami oleh siswa dengan 

waktu yang telah ditentukan oleh kurikulum maka metode ini sangat 

membantu. 

Guru juga dapat mengoptimalkan penugasan melalui kegiatan diskusi. 

Wilkinson (2009) menjelaskan metode diskusi sebagai berikut: 
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“Discussion methods are a variety of forums for open-ended, 

collaborative exchange of ideas among a teacher and students or among 

students for the purpose of furthering students thinking, learning, problem 

solving, understanding, or literary appreciation. Participants present multiple 

points of view, respond to the ideas of others, and reflect on their own ideas in 

an effort to build their knowledge, understanding, or interpretation of the 

matter at hand. Discussions may occur among members of a dyad, small 

group, or whole class and be teacher-led or student-led. They frequently 

involve discussion of a written text, though discussion can also focus on a 

problem, issue, or topic that has its basis in a “text” in the larger sense of the 

term (e.g., a discipline, the media, a societal norm). Other terms for 

discussions used for pedagogical purposes are instructional conversations 

and substantive conversations.” 

 

Pernyataan Wilkinson (2009) tersebut mengandung pengertian bahwa 

metode diskusi adalah berbagai forum untuk pertukaran ide terbuka dan 

kolaboratif antara guru dan siswa atau di antara siswa untuk tujuan 

memajukan siswa berpikir, belajar, pemecahan masalah, pemahaman, atau 

apresiasi sastra. Peserta menyajikan banyak sudut pandang, merespons ide-ide 

orang lain, dan merefleksikan ide-ide mereka sendiri dalam upaya 

membangun pengetahuan, pemahaman, atau interpretasi dari masalah yang 

ada. Diskusi dapat terjadi di antara anggota pasangan angka dua, kelompok 

kecil, atau seluruh kelas dan dipimpin oleh guru atau dipimpin oleh siswa. 

Mereka sering melibatkan diskusi tentang teks tertulis, meskipun diskusi juga 

dapat fokus pada masalah, masalah, atau topik yang memiliki dasar dalam 

"teks" dalam arti yang lebih luas dari istilah (misalnya, disiplin, media, norma 

sosial ). Istilah lain untuk diskusi yang digunakan untuk tujuan pedagogis 

adalah percakapan instruksional dan percakapan substantif. 

Susanti (2016, 163) menjelaskan bahwa diskusi adalah suatu percakapan 

ilmiah oleh beberapa yang tergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar 
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pendapat tentang sesuatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan 

mendapatkan kebenaran atas suatu masalah. Metode diskusi adalah suatu cara 

penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan kesempatan kepada siswa 

(kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternatif pemecahan atas suatu masalah.  Teknik diskusi sebagai metode belajar 

mengajar lebih cocok dan diperlukan apabila guru akan melakukan hal-hal 

sebagai berikut:  1) memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh 

para siswa, 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan 

kemampuannya masing-masing, 3) memperoleh umpan balik dari para siswa 

tentang apakah tujuan yang telah dirumuskan telah dicapai, 4) membantu para 

siswa belajar berfikir teoritis dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan 

kegiatan sekolah, 5) membantu para siswa belajar menilai kemampuan dan 

peranan diri sendiri maupun teman-temannya (orang lain)., 6) membantu para 

siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah yang dilihat baik 

dari pengalaman diri sendiri maupun dari pelajaran sekolah, dan 7) 

mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.  

Guru dapat menggunakan ketiga metode tersebut secara bersamaan. Guru 

dapat memodifikasi ketiga metode tersebut dengan mengambil kelebihan-

kelebihan masing-masing metode untuk disesuaikan dengan materi pembelajaran. 

Inovasi pembelajaran berkaitan dengan penggabungan metode-metode tersebut 

dinamai metode Den Cipta Kusmaji. Metode ini memiliki sintaks yang 

merupakan akronim nama metode tersebut. Sintaks metode Den Cipta Kusmaji 

yaitu 1) identifikasi (den), 2) mencipta (cipta), 3) diskusi (ku), 4) sunting (s), dan 
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5) menyajikan (maji).  Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada fase 

identifikasi meliputi kegiatan siswa dalam mengidentifikasi hal-hal yang 

berkaitan cerita pendek meliputi penulisan huruf kapital, penggunaan bahasa, tata 

tulis, maupun jenis-jenis percakapan dalam cerpen. Kegiatan yang dilaksanakan 

pada fase mencipta adalah kegiatan siswa secara mandiri membuat beberapa teks 

percakapan dalam cerita pendek. Kegiatan dalam fase diskusi meliputi kegiatan 

siswa secara berkelompok atau berpasangan untuk mendiskusikan teks 

percakapan yang telah dibuat. Kegiatan dalam fase sunting meliputi kegiatan 

siswa secara mandiri atau berkelompok untuk memperbaiki teks percakapan yang 

telah dibuat. Kegiatan dalam fase menyajikan meliputi kegiatan siswa dalam 

menyajikan hasil pekerjaannya melalui presentasi kelas maupun pajangan 

portofolio kelas.  

Uraian latar belakang tersebut mendorong guru untuk melakukan 

perbaikan pembelajaran materi menyusun teks percakapan di kelas VI. Upaya 

perbaikan yang dilakukan guru akan dilakukan melalui sebuah Penelitian 

Tindakan Kelas dengan Judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan 

Keterampilan Menyusun Percakapan Melalui Metode Den Cipta Kusmaji 

Berbasis Pembelajaran Abad 21.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka dapat 

diidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran menyusun teks percakapan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pembelajaran yang dilakukan di kelas VI masih belum mencapai 

target yang ditentukan.  
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2. Sebagian besar siswa masih belum mampu memahami jenis-jenis 

percakapan, membuat percakapan sederhana maupun membuat cerita 

pendek sesuai tema yang ditentukan. 

3. Aktivitas belajar siswa cenderung pasif.  

4. Siswa belum antusias dengan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan 

guru. 

5. Siswa belum menggunakan kesempatan yang diberikan guru untuk 

bertanya hal-hal yang belum dipahami.  

6. Siswa belum memanfaatkan sumber belajar lain seperti perpustakaan 

dalam mencari informasi.  

7. Sebagian siswa mengganggu siswa atau kelompok lain saat kegiatan 

diskusi kelompok.  

8. Siswa melewatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang 

disampaikan guru dan seringkali pertanyaan tersebut tidak terjawab oleh 

siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam identifikasi masalah 

harus dipecahkan sesegera mungkin. Guru perlu menentukan prioritas utama 

dalam memecahkan masalah yang dialami siswa. Hal tersebut dikarenakan 

keterbatasan yang dimiliki guru sehingga tidak memungkinkan untuk 

menyelesaikan semua masalah dalam satu tindakan penelitian. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan dibatasi pada penggunaan metode pembelajaran yang 

lebih tepat sehingga mampu mengaktifkan siswa dan membuat siswa 
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memahami materi menyusun percakapan. Hal tersebut bermuara pada 

meningkatnya aktivitas dan hasil belajar berupa keterampilan menyusun 

percakapan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah dengan menerapkan metode Den Cipta Kusmaji berbasis 

pembelajaran abad 21 dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa? 

2. Apakah dengan menerapkan metode Den Cipta Kusmaji berbasis 

pembelajaran abad 21 dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menyusun percakapan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penerapan metode Den 

Cipta Kusmaji berbasis pembelajaran abad 21.  

2. Meningkatkan keterampilan siswa dalam menyusun percakapan melalui 

penerapan metode Den Cipta Kusmaji berbasis pembelajaran abad 21. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatnya aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. 
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b. Meningkatnya hasil belajar berupa keterampilan menyusun 

percakapan baik secara individual maupun klasikal. 

2. Bagi guru 

a. Meningkatkan profesionalisme guru sesuai dengan tupoksinya sebagai 

pendidik. 

b. Menambah wawasan guru tentang metode pembelajaran yang inovatif 

seperti metode Den Cipta Kusmaji serta cara implementasinya dalam 

pembelajaran di kelas. 

3. Bagi sekolah 

a. Meningkatnya kepercayaan publik terhadap mutu pembelajaran di 

sekolah. 

b. Meningkatnya kualitas output sekolah baik dari segi kelulusan 

maupun segi lainnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN,  

KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

a. Hakikat pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

 Bahasa adalah satu alat komunikasi, melalui bahasa, manusia 

dapat saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar 

dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena 

itu belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. 

Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tertulis, ini 

sesuai pendapat (Resmini dkk, 2006: 49) yang mengemukakan bahwa, 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

komunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulis.  

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang 

diajarkan di SD, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan 

fungsi yang sangat pen-ting bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai-mana dinyatakan oleh 

(Akhadiah dkk. 1991: 1) adalah agar siswa ”memiliki kemampuan 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berpijak pada hasil pembahasan dan analisis hasil penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat peningkatan aktivitas belajar setelah dilakukan pembelajaran 

melalui metode Den Cipta Kusmaji berbasis pembelajaran abad 21. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan skor rata-rata aktivitas 

belajar semula 20,7 kemudian meningkat menjadi 22,9 pada siklus I dan 

24,8 pada siklus II. Peningkatan skor rata-rata aktivitas belajar yang 

terjadi selama penelitian yaitu 4,1 poin atau 19,8% dari kondisi prasiklus. 

Peningkatan aktivitas belajar juga dibuktikan dengan adanya peningkatan 

persentase siswa yang memiliki aktivitas belajar pada kategori minimal 

tinggi semula 20,8% menjadi 58,3% pada siklus I dan 87,5% pada siklus 

II. Peningkatan persentase siswa yang memiliki aktivitas pada kategori 

minimal tinggi yaitu 66,, poin atau 320% dari kondisi prasiklus. 

2. Terdapat peningkatan hasil belajar materi menyusun percakapan setelah 

dilakukan pembelajaran melalui metode Den Cipta Kusmaji berbasis 

pembelajaran abad 21. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar semula 63,5 menjadi 70,8 pada 

siklus I dan 80,8 pada siklus II. Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 

pada penelitian ini sebesar 17,3 poin atau 27,3% dari kondisi prasiklus. 
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Peningkatan tersebut juga dibuktikan dengan adanya peningkatan 

persentase ketuntasan belajar klasikal semula 37,5% menjadi 70,8% pada 

siklus I dan 91,7% pada siklus II. Peningkatan persentase ketuntasan 

belajar yang terjadi yaitu 54,2 poin atau 145% dari kondisi prasiklus. 

B. Implikasi 

Berpijak pada simpulan hasil penelitian yang disampaikan maka dapat 

disajikan implikasi teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

a. Desain pembelajaran yang memperhatikan karakteristik siswa mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan ditandai dengan 

terlaksananya pembelajaran yang aktif. 

b. Pembelajaran yang dilakukan dengan metode pembelajaran yang 

sesuai karakteristik siswa mampu menarik siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran.  

c. Pemilihan metode pembelajaran yang memperhatikan karakteristik 

siswa mampu meningkatkan hail belajar siswa. Dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, hasil belajar berupa keterampilan menulis dapat 

ditingkatkan melalui metode Den Cipta Kusmaji. 

2. Implikasi praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi guru 

maupun calon guru untuk mendesain pembelajaran dengan 

memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswanya dan memperbaiki 

dirinya dalam melakukan pembelajaran di kelas agar dapat meningkatkan 
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kualitas pembelajaran, aktivitas dan keterampilan menulis yang dimiliki 

oleh siswa. 

C. Saran 

Berpijak pada simpulan penelitian tersebut, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, siswa harus memiliki motivasi dan bersungguh-sungguh 

dalam kegiatan pembelajaran serta aktif mengikuti semua kegiatan agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

2. Bagi guru, guru harus mampu mengidentifikasi karakteristik siswanya 

sehingga mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan metode 

yang tepat atau mampu melakukan inovasi-inovasi agar materi 

pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa. Guru dapat 

mengimplementasikan penerapan metode Den Cipta Kusmaji dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan siswa. 

3. Bagi sekolah, sekolah harus memberikan fasilitas pendukung yang 

memadai dalam kegiatan pembelajaran agar dapat menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas. 

4. Bagi dunia pendidikan, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

memperkuat hasil penelitian menggunakan metode Den Cipta Kusmaji ini.  
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